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Abstrak: 

Fenomena sandwich syndrome sudah dialami oleh generasi Z yang harus menyeimbangkan kebutuhan 

pribadi dan keluarga sekaligus wajib bertanggung jawab terhadap orang tua. Kepuasan hidup individu 

dapat terpengaruh oleh kondisi ini, terutama karena adanya tekanan finansial, emosional, dan 

psikologis. Dukungan sosial dan kebersyukuran dipandang sebagai faktor yang dapat meningkatkan 

kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich syndrome. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dukungan sosial dan kebersyukuran terhadap kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich 

syndrome di Karawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode snowball 

sampling. Penelitian ini melibatkan 385 sampel yang diperoleh berdasarkan rumus cochran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, dukungan sosial dan kebersyukuran memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich syndrome di Karawang. Kebersyukuran memiliki 

fungsi internal sebesar 2,1% yang membantu individu memaknai kehidupannya secara positif, 

sedangkan dukungan sosial adalah faktor yang paling dominan sebesar 57% dalam meningkatkan 

kepuasan hidup.  

Kata kunci: Kepuasan hidup, Dukungan sosial, Kebersyukuran, Generasi Z, Syndrome sandwich. 

Abstract: 

The sandwich syndrome phenomenon has already been experienced by Generation Z, who must balance 

personal needs and family responsibilities while also being obliged to care for their parents. Individual 

life satisfaction can be affected by this condition, particularly due to financial, emotional, and 

psychological pressures. Social support and gratitude are considered factors that can enhance the life 

satisfaction of Generation Z experiencing sandwich syndrome. This study aims to examine the influence 

of social support and gratitude on the life satisfaction of Generation Z with sandwich syndrome in 

Karawang. The research employs a quantitative approach with a causal design. The sampling 

technique used is non-probability sampling with the snowball sampling method. This study involved 

385 samples, which were determined using Cochran’s formula. The findings revealed that social 

support and gratitude have a significant influence on the life satisfaction of Generation Z experiencing 

sandwich syndrome in Karawang. Gratitude contributes an internal function of 2.1%, helping 

individuals to interpret their lives positively, whereas social support emerged as the most dominant 

factor, accounting for 57% in enhancing life satisfaction. 

Keywords: Life satisfaction, Social support, Gratitude, Generation Z, Sandwich syndrome. 

Pendahuluan 

Penghormatan dan pengabdian kepada orang tua merupakan nilai utama yang harus 

tertanam dalam diri seorang anak, sehingga anak dipandang memiliki tanggung jawab etis 
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untuk memberikan perawatan dan dukungan ketika orang tua memasuki masa lansia. Dalam 

budaya masyarakat Indonesia, yang menanamkan norma dan harapan sosial bahwa seorang 

anak memiliki peran dan tanggung jawab untuk menjaga dan merawat serta memiliki 

kewajiban menopang pembiayaan kehidupan orang tua yang sudah lanjut usia (Roring & 

Simanjuntak, 2024). Menurut data, anggota keluarga yang masih bekerja menyumbang sekitar 

77% sumber pembiayaan rumah tangga untuk warga lanjut usia, sedangkan 14,97% yang lain 

bersumber dari kiriman uang ataupun benda (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022).  

Sekitar 38,79% penduduk lanjut usia di Indonesia tinggal serumah dengan anggota 

keluarga dari lintas generasi, yang menunjukkan peran keluarga menjadi sangat penting dalam 

memberikan perhatian dan dukungan kepada orang tua lanjut usia, terutama dari anggota 

keluarga yang berada pada usia produktif (Adioetomo & Pardede, 2018). Hasil sensus 

penduduk tahun 2020, menunjukkan sekitar 26,5% masyarakat Indonesia diketahui memikul 

peran serta tanggung jawab ekonomi untuk menopang lebih dari satu generasi dalam 

keluarganya (Azzarah & Syakarofath, 2025). Dengan kata lain tanggung jawab ekonomi lintas 

generasi tidak hanya terjadi pada tingkat nasional, tetapi juga mulai di rasakan pada kelompok 

usia produktif yang baru menduduki dunia kerja terutama pada generasi Z yang bekerja di 

kawasan industri Kabupaten Karawang. 

Kabupaten Karawang adalah pusat industri terbesar, dengan ribuan pabrik yang 

beroperasi (Silitonga, 2022). Sektor manufaktur menyerap tenaga kerja dari  generasi  Z 

sebanyak 369.980 (BPS, 2024). Sebagian besar tenaga kerja berasal dari  generasi  Z  yang 

mendominasi pasar kerja (Firmansyah dkk., 2026). Di sisi lain, generasi Z tidak hanya fokus 

pada kehidupan pribadi dan pengembangan karir, tetapi juga berbagi tanggung jawab terhadap 

keluarga dengan menanggung finansial orang tua dan saudara lainnya. Data dari Pew Research 

Center (dalam Leonardi, 2024) menyebutkan bahwa individu orang dewasa sekitar 23% yang 

berusia 20 sampai 30-an mengaku turut menanggung kebutuhan finansial. Generasi Z 

menghadapi tantangan saat merantau dengan biaya hidup di kota besar yang relatif tinggi, 

sambil memenuhi pengeluaran kebutuhan sendiri, mereka juga dituntut untuk menyisihkan 

sebagian pendapatan karena sudah bekerja dan memiliki penghasilan. Kondisi ini 

menimbulkan konflik peran, tekanan fisik serta beban psikologis pada generasi Z, karena 

menjalani peran mencari nafkah bagi keluarga mereka melalui pemberian berupa mengirim 

uang atau barang (Andini dkk., 2021). Kemudian  fenomena yang dipaparkan dapat disebut 

sebagai sandwich syndrome 

Berdasarkan penjelasan Miller (dalam Kovtiak, 2020) sandwich syndrome adalah suatu 

periode dalam kehidupan di mana seseorang harus merawat anak-anak mereka yang masih 

kecil dan orang tua yang sudah lanjut usia. Ungkapan ini menunjukkan bahwa individu terbagi 

antara merawat orang tua dan adik-adik atau anak-anak yang lebih muda, mirip dengan sebuah 

sandwich. Fenomena sandwich syndrome sudah dialami oleh generasi produktif di Indonesia, 

termasuk generasi Z (Purwanto, 2024). Generasi Z adalah individu yang lahir antara tahun 

1997 hingga 2012 (Fitri dkk., 2024). Kondisi seperti isi dalam sebuah roti sandwich 

menjadikan generasi Z berada pada posisi yang terhimpit, baik secara finansial, emosional, 

maupun psikologis, akibatnya individu kerap mengalami kelelahan fisik dan mental, serta 

dihantui perasaan bersalah karena merasa belum mampu memenuhi kebutuhan seluruh anggota 

keluarga (Frassineti dkk., 2024). Beban emosional yang di rasakan mengakibatkan stres, dan 
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tuntutan untuk menyediakan kebutuhan orang tua lanjut usia yang mengakibatkan sulitnya 

untuk memenuhi kebutuhan diri pribadi sehingga menimbulkan perasaan kesepian, frustasi, 

perasaan lelah serta kesal sehingga yang bersangkutan tidak mampu bersikap positif (Azzarah 

& Syakarofath, 2025). 

Kondisi roti sandwich yang dialami berkontribusi besar terhadap kepuasan hidup 

generasi Z dengan sandwich syndrome (Roring & Simanjuntak, 2024). Kepuasan hidup 

merupakan penilaian kognitif individu yang mengarah pada perbandingan kondisi kehidupan 

saat ini dengan standar ideal yang telah ditetapkan (Diener, 2012). Selain itu, kepuasan hidup 

merupakan gambaran kondisi ketika seseorang merasa sejahtera dan merasakan kepuasan hati 

serta menimbulkan perasaan menyenangkan bila harapan dan kebutuhan individu terpenuhi 

(Hurlock, 1999). Kepuasan hidup juga merupakan penilaian individu terhadap kehidupannya 

secara menyeluruh, termasuk berbagai bidang dalam kehidupan (Schnettler dkk., 2017). 

Kepuasan hidup terdiri dari aspek kognitif, aspek kognitif adalah evaluasi individu terhadap 

sejauh mana kehidupan yang dijalani telah sesuai dengan harapan atau standar ideal yang 

dimiliki individu (Diener dkk., 2018). 

Berdasarkan pendapat Mujidin dan Galintias (2021) menyebutkan bahwa kepuasan 

hidup dipengaruhi oleh dukungan sosial. Dukungan sosial menurut Diener dan Ryan (dalam 

Aini & Puspikawati, 2022) merupakan salah satu faktor penting penentu tingkat kepuasan 

hidup seseorang. Dikonfirmasi oleh penelitian sebelumnya Natania dan Sanjaya (2023) temuan 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial, teman dan dukungan keluarga merupakan faktor 

eksternal yang memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan hidup individu. Selain 

itu, penelitian Fathurrahman (2023) mengenai kepuasan hidup guru non-PNS menemukan 

bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kepuasan hidup. 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Rizky dan Suparman (2024) menurut temuan 

penelitian, mahasiswa yang menerima dukungan dari teman, keluarga, serta dosen pembimbing 

cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

yang kurang mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya. 

Dukungan sosial menurut Cohen dan Hoberman (1983) merupakan bentuk bantuan 

yang diperoleh dari interaksi antarmanusia, yang memiliki peran dalam membantu individu 

mengatasi tekanan atau stres sekaligus meningkatkan kesejahteraan. Sementara itu Zimet dkk. 

(1988) mendefinisikan dukungan sosial adalah bantuan dari orang-orang terdekat seperti 

keluarga, teman, ataupun seseorang yang dianggap penting. Ayu dan Muhid (2021) 

mendefinisikan dukungan sosial adalah pandangan atau tindakan orang lain yang membuat 

individu merasa dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati, serta merasa memiliki peran dan 

keterlibatan dalam hubungan maupun aktivitas sosial yang positif. Berdasarkan pandangan 

Zimet dkk. (1988) menyebutkan tiga dimensi dukungan sosial, yaitu dukungan sosial dari 

keluarga, dukungan sosial dari teman, dukungan sosial dari orang yang signifikan.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan hidup individu adalah kebersyukuran 

(Mujidin & Galintias (2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Pratama dkk. (2015) 

menemukan bahwa kebersyukuran terhadap kepuasan hidup pada tukang ojek dengan tingkat 

kebersyukuran tinggi cenderung memiliki kepuasan hidup yang lebih besar. Selain itu, Mujidin 

dan Galintias (2021) juga melakukan penelitian mengenai peran kebersyukuran terhadap 

kepuasan hidup pada driver ojek online bahwa kepuasan hidup secara signifikan dipengaruhi 
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oleh kebersyukuran. Penelitian sebelumnya dari Zhang dkk. (2022) mengenai struktur kognitif-

afektif kebersyukuran pada mahasiswa di tiongkok penelitian menemukan bahwa 

kebersyukuran yang berupa evaluasi kognitif justru memprediksi kepuasan hidup secara 

negatif. Selain itu, penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Fathurrahman (2023) mengenai 

kepuasan hidup guru non-PNS menemukan bahwa kebersyukuran berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan kepuasan hidup.  

Kebersyukuran menurut Emmons dan McCullogh (dalam Aisyah & Chisol, 2018) 

merupakan gabungan antara emosi, perilaku, nilai moral, kebiasaan dan karakter yang 

memengaruhi cara individu merespon berbagai keadaan dalam hidupnya. Peterson dan 

Seligman (2004) mendefinisikan kebersyukuran merupakan reaksi positif yang terjadi ketika 

individu menerima sesuatu yang dianggap bernilai, baik berupa pemberian materi ataupun 

pengalaman yang bermakna, seperti menikmati keindahan alam. Sementara itu, kebersyukuran 

menurut Listiyandini dkk. (2015) merupakan emosi rasa syukur, sukacita, dan kekaguman atas 

apa yang diterima sepanjang hidup, baik dari Tuhan, orang lain, hewan atau alam semesta yang 

kemudian menginspirasi seseorang untuk meniru apa yang telah diberikan kepadanya. Lebih 

lanjut Listiyandini dkk. (2015) menyebutkan tiga komponen kebersyukuran, yaitu perasaan 

menghargai, perasaan positif akan kehidupan, dan ekspresi rasa syukur. 

Namun demikian, terdapat penelitian sebelumnya menemukan bahwa kebersyukuran 

yang lebih berupa evaluasi kognitif justru memprediksi kepuasan hidup secara negatif. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengaruh antara kebersyukuran terhadap kepuasan hidup tidak selalu 

bersifat positif. Kemudian berdasarkan kajian literatur saat ini, masih sedikit penelitian 

sebelumnya yang secara khusus mengkaji dukungan sosial dan kebersyukuran memengaruhi 

kepuasan hidup terutama pada generasi Z dengan sandwich syndrome. Sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada kelompok populasi tertentu seperti driver ojek online, guru 

dan mahasiswa, serta belum ada yang mengkaji pada kelompok populasi generasi Z dengan 

sandwich syndrome di Karawang. Padahal berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan pada 

Senin, 22 Desember 2025 di Karawang, secara data ditemukan bahwa generasi Z dengan 

sandwich syndrome cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang rendah, yang mana 

adanya kesenjangan antara harapan dan kondisi kehidupan yang dijalani. 

 Berdasarkan hal tersebut, kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada pengujian yang 

menfokuskan pengaruh dukungan sosial dan kebersyukuran secara simultan dan parsial 

terhadap kepuasan hidup pada kelompok generasi Z dengan sandwich syndrome di Karawang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh dukungan sosial dan 

kebersyukuran terhadap kepuasan hidup pada generasi Z dengan sandwich syndrome di 

Karawang secara simultan dan parsial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial dan kebersyukuran terhadap kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich 

syndrome di Karawang secara simultan dan parsial. Adapun hipotesis yang di ajukan adalah: 

terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan kebersyukuran terhadap kepuasan hidup, 

terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap kepuasan hidup, serta terdapat pengaruh 

kebersyukuran terhadap kepuasan hidup. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) 

untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu, metode penelitian kuantitatif digunakan, 
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instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, dan dugaan sementara diuji 

menggunakan analisis data kuantitatif atau statistik. Desain yang digunakan adalah penelitian 

kausal yang bertujuan untuk memastikan apakah variabel dependen dan independen yang 

dipertimbangkan menunjukkan hubungan sebab akibat, kemudian memungkinkan peneliti 

untuk menarik kesimpulan (Azwar, 2017). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kepuasan hidup (Y), kemudian variabel independen adalah kebersyukuran (X2) dan dukungan 

sosial (X1). 

Jumlah populasi generasi Z dengan sandwich syndrome dalam penelitian ini tidak 

diketahui. Menurut Fitri dkk. (2024) generasi Z adalah individu yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012. Berdasarkan rentang tahun lahir tersebut, karakteristik responden dalam 

penelitian ini dipilih berdasarkan fenomena sandwich syndrome pada generasi Z yang mulai 

memasuki usia dewasa awal dan produktif serta semakin banyak dialami oleh generasi Z yang 

memiliki tanggung jawab membantu kebutuhan orang tua dan adik/anak. Oleh karena itu, 

penelitian ini memilih responden generasi Z berusia 18–29 tahun yang sudah bekerja atau 

memiliki sumber penghasilan, baik yang sudah menikah atau belum menikah serta memiliki 

peran dalam membantu memenuhi kebutuhan keluarga dan berdomisili di Karawang. Metode 

pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan teknik snowball 

sampling. Rumus cochran yang terdiri dari 385 sampel dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

margin kesalahan 5% digunakan untuk menghitung ukuran sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan tiga skala psikologi dalam pengumpulan data. Skala 

kepuasan hidup diukur menggunakan adopsi skala baku Satisfaction with Life Scale versi 

Indonesia (SWLS-ID) (Diener dkk., 1985; Muttaqin, 2022) Skala kepuasan hidup disusun 

berdasarkan aspek kognitif. Lima aitem pernyataan dalam skala ini bersifat favourable, skala 

SWLS-ID terbukti memiliki validitas konstruk yang baik dengan model pengukuran 

unidimensional dan instrumen ini juga menunjukkan reliabilitas yang tinggi dengan nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,828. Skala ini memuat beberapa pernyataan, seperti “kondisi 

kehidupan saya fantastis” dan “dalam banyak aspek, hidup saya hampir ideal”. Skala likert 

dalam penelitian ini menggunakan tujuh pilihan jawaban, dengan rentang nilai 1 sampai 7. 

Nilai 1 menunjukkan respons “Sangat Tidak Setuju (STS)”, 2 “Tidak Setuju (TS)”, 3 “Agak 

Tidak Setuju (ATS)”, 4 “Netral (N)”, 5 “Agak Setuju (AS)”, 6 “Setuju (S)”, sedangkan 7 

menunjukkan respons “Sangat Setuju (SS)”. 

Skala dukungan sosial diukur menggunakan adopsi skala baku dari Zimet dkk. (1988) 

The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang telah diterjemahkan 

ke bahasa Indonesia oleh Sulistiani dkk. (2022). Skala ini meliputi dimensi teman, keluarga, 

dan orang yang signifikan. Aitem skala ini berjumlah 12 pernyataan yang bersifat favourable. 

Berdasarkan artikel Sulistiani (2022) validasi MSPSS versi Indonesia berdasarkan analisis 

model Rasch. Hasil pengujian psikometrik MSPSS versi Indonesia menunjukkan validitas 

konstruk yang baik dengan konsistensi internal tinggi yang mengindikasikan instrumen bersifat 

unidimensional, serta reliabilitas instrumen tergolong sangat baik dengan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,85. Contoh pernyataan, seperti “saya bisa berbagi suka dan duka dengan 

seseorang yang luarbiasa” dan “Ada seorang yang istimewa di sekitar saya saat saya 

membutuhkan”. Skala likert (MSPSS) dalam penelitian ini menggunakan tujuh pilihan 

jawaban, dengan rentang nilai 1 sampai 7. Nilai 1 menunjukkan respons “Sangat Tidak Setuju 
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(STS)”, 2 “Tidak Setuju (TS)”, 3 “Agak Tidak Setuju (ATS)”, 4 “Netral (N)”, 5 “Agak Setuju 

(AS)”, 6 “Setuju (S)”, sedangkan 7 menunjukkan respons “Sangat Setuju (SS)”. 

Skala kebersyukuran diukur menggunakan adopsi skala baku kebersyukuran versi 

bahasa Indonesia dari Listiyandini dkk. (2015) yang terdiri dari komponen ekspresi rasa 

syukur, perasaan positif akan kehidupan, dan perasaan menghargai. Terdapat 30 aitem 

pernyataan dengan 12 aitem favourable pada skala ini dan 18 aitem unfavourable. Skala 

kebersyukuran memiliki reliabilitas internal Alpha Cronbach menunjukkan nilai α = 0,8887 

dengan 88,87% varians skor mencerminkan true score, dari sisi validitas konstruk (r = 0,474; 

p < 0,01). Ungkapan pernyataan seperti “Saya merasa beruntung telah dilahirkan di dunia ini” 

dan “Ketika doa saya belum dikabulkan oleh Tuhan, saya tetap berpikir bahwa itulah yang terbaik 

dari-Nya”. Pola Pengukuran skala kebersyukuran menggunakan skala likert, dalam penelitian 

ini menggunakan enam pilihan jawaban, dengan rentang nilai 1 sampai 6. Nilai 1 menunjukkan 

respons “Sangat Tidak Sesuai (STS)”, 2 “Tidak Sesuai (TS)”, 3 “Kurang Sesuai (KS)”, 4 

“Cukup Sesuai (CS)”, 5 “Sesuai (S)”, sedangkan 6 “Sangat Sesuai (SS)”.  

Teknik analisis statistik inferensial digunakan dalam penelitian ini dengan bantuan 

software IBM SPSS 31 untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial atau simultan. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022), Salah satu teknis untuk 

menganalisis data adalah analisis aitem (Saifuddin, 2020), uji normalitas, uji lineraritas, dan 

uji hipotesis (Sugiyono, 2021) serta analisis data tambahan berupa uji koefisien determinasi 

dan uji kategorisasi (Azwar, 2018). 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 385 responden generasi Z dengan 

sandwich syndome di Karawang, berdasarkan usia, jenis kelamin, status perkawinan dan status 

pekerjaan digunakan untuk menggambarkan demografis responden. Karakteristik ini penting 

karena untuk memberikan pemahaman mengenai karakteristik subjek penelitian yang berkaitan 

dengan kepuasan hidup, kebersyukuran dan dukungan sosial. Data demografis responden dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Demografis 

Karakteristik Kategori f % Karakteristik Kategori f % 

Usia (Tahun) 18 5 1,3% Jenis Kelamin Laki-laki 171 44,4% 
 19 9 2,3%  Perempuan 214 55,6% 
 20 20 5,2% Status Pekerjaan Mahasiswa 101 26,2% 
 21 32 8,3%  Pekerja 284 73,8% 
 22 37 9,6% Status Pernikahan Belum Menikah 270 70,1% 
 23 29 7,5%  Sudah Menikah 115 29,9% 
 24 29 7,5%     
 25 61 15,8%     
 26 61 15,8%     
 27 48 12,5%     
 28 36 9,4%     
 29 18 4,7%     

Total  385 100% Total  385 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 385 orang. 

Berdasarkan karakteristik usia, responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 18 
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hingga 29 tahun. Kelompok usia yang paling banyak berpartisipasi adalah usia 25 tahun dan 

26 tahun, masing-masing sebanyak 61 orang (15,8%), diikuti usia 27 tahun sebanyak 48 orang 

(12,5%), dan usia 22 tahun sebanyak 37 orang (9,6%). Sementara itu, kelompok usia yang 

paling sedikit adalah usia 18 tahun, yaitu sebanyak 5 orang (1,3%). Berdasarkan jenis kelamin, 

responden penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 214 orang (55,6%), sedangkan 

partisipan laki-laki berjumlah 171 orang (44,4%). Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar 

responden dalam penelitian ini merupakan pekerja, yaitu sebanyak 284 orang (73,8%), 

sedangkan mahasiswa yang memiliki penghasilan berjumlah 101 orang (26,2%). Selanjutnya, 

berdasarkan status pernikahan, sebagian besar responden dalam penelitian ini berstatus belum 

menikah, yaitu sebanyak 270 orang (70,1%), sedangkan partisipan yang sudah menikah 

berjumlah 115 orang (29,9%). Karakteristik demografis responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh individu berusia 25–26 tahun, berjenis kelamin perempuan, berstatus pekerja, 

dan belum menikah. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa generasi Z dengan sandwich 

syndrome berada pada kondisi produktif (Adioetomo & Pardede, 2018). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nonparametric 

Absolute Positive Negative Statistic 
Asymp. 

Sig. (2-tailed) 

,115 ,086 -,115 ,115 < ,001 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2 di atas menggunakan nonparametric test 

one-sample kolmogorov-smirnov nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < ,001 (sig. < 0,05), maka data 

tidak berdistribusi normal. Namun berdasarkan penjelasan Widhiarso (2017) nilai normalitas 

bisa dilihat dari hasil uji Kolmogorov–Smirnov pada nilai statistik uji nonparametric test one-

sample kolmogorov-smirnov. Uji Kolmogorov–Smirnov bekerja dengan membandingkan 

distribusi frekuensi kumulatif dari data sampel (empirik) dengan distribusi frekuensi kumulatif 

yang diharapkan secara teoretik. Hasil dari perbandingan ini dinyatakan dalam nilai D. Nilai D 

diambil dari selisih terbesar, dari nilai positif maupun negatif, lalu dinyatakan dalam bentuk 

absolut. Jika nilai D yang diperoleh > 0,05, maka data dianggap mengikuti distribusi normal 

(Widhiarso, 2017). Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan nonparametric test 

one-sample kolmogorov-smirnov nilai tes statistik atau nilai D (absolute) ,115 > 0,05, maka 

dapat dinyatakan data berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

Variabel 

Independen 
Sig.Linearity Kriteria 

Dukungan Sosial <,001 < 0,05 

Kebersyukuran <,001 < 0,05 

Variabel Dependen: Kepuasan hidup 

 

Selanjutnya, hasil uji linearitas memperlihatkan bahwa variabel dukungan sosial dan 

kebersyukuran memiliki hubungan linear dengan kepuasan hidup. Berdasarkan hasil uji 

linearitas pada tabel 3 di atas, diketahui bahwa variabel dukungan sosial memiliki nilai 

signifikansi sebesar < 0,001, dan variabel kebersyukuran memiliki nilai signifikansi < 0,001. 
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Nilai signifikansi kedua variabel tersebut kurang dari 0,05 (p < 0,05), sehingga hubungan 

antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup dan hubungan antara kebersyukuran dengan 

kepuasan hidup bersifat linear.  

 

Tabel 4. Uji Regresi Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 Regression 8849,712 2 4424,856 276,277 <,001b 

 

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa dukungan sosial dan kebersyukuran 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup. 

 

Tabel 5. Uji Regresi Dukungan Sosial Terhadap Kepuasan Hidup 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 Regression 8672,332 1 8672,332 527,601 <,001b 

 

Hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich syndrome. 

 

Tabel 6. Uji Regresi Kebersyukuran Terhadap Kepuasan Hidup 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 Regression 566,559 1 566,559 15,068 <,001b 

 

Selain itu, kebersyukuran juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

hidup. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R² Adjusted R² 

1 ,769a ,591 ,589 

a. Predictors: (Constant), Kebersyukuran, Dukungan Sosial  

 

Secara simultan, kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 59,1% terhadap 

kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich syndrome di Karawang. 

 

Tabel 8. Uji koefisien Determinasi Parsial 

Faktor 

Penelitian 
Beta Zero Order Kontribusi Efektif 

Dukungan Sosial ,749 ,761 ,570 

Kebersyukuran -,110 -,195 ,021 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa dukungan sosial 

memberikan kontribusi paling dominan terhadap kepuasan hidup dibandingkan kebersyukuran 
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Tabel 9. Uji Kategorisasi 

 
Kategorisasi 

Kepuasan Hidup 

 Kategorisasi 

Dukungan sosial 

 Kategorisasi 

Kebersyukuran 

Kategori Frequency Percent  Frequency Percent  Frequency Percent 

Tinggi 211 54,8%  227 59%  212 55,1% 

Rendah 174 45,2%  158 41%  173 44,9% 

Total 385 100%  385 100%  385 100% 

 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

kepuasan hidup, dukungan sosial, dan kebersyukuran pada kategori tinggi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 4, mendapatkan nilai sig < 0,001, nilai 

tersebut kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka varibel dukungan sosial dan kebersyukuran secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich 

syndrome di Karawang. Temuan ini memperkuat temuan penelitian terdahulu dari 

(Fathurrahman, 2023; Mujidin & Galintias, 2021) yang menyebutkan bahwa kepuasan hidup 

sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial dan kebersyukuran. Kebersyukuran adalah sumber 

kekuatan internal yang membantu individu melihat kehidupannya lebih positif, sedangkan 

dukungan sosial adalah sumber bantuan eksternal yang membantu individu menghadapi 

tekanan hidup. 

Kombinasi dari dukungan sosial dan kebersyukuran saling memperkuat satu sama lain 

dalam meningkatkan kepuasan hidup. Seseorang cenderung lebih menghargai orang-orang di 

sekitarnya ketika individu menerima dukungan dari teman ataupun keluarga, serta cenderung 

lebih mampu merasakan syukur atas kehadiran orang-orang di sekitarnya (McCanlies dkk., 

2018). kemudian, sikap penuh syukur membuat individu lebih terbuka dalam merasakan serta 

menerima dukungan sosial dari lingkungan (McCullough dkk., 2002). Pada generasi Z dengan 

sandwich syndrome, keberadaan dukungan sosial dan kebersyukuran menjadi sangat penting 

karena mereka berada pada fase kehidupan yang penuh tekanan dan tuntutan, dukungan sosial 

membantu individu mengurangi beban psikologis, sedangkan kebersyukuran membantu 

individu menerima dan memaknai kehidupan secara positif. 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel dukungan 

sosial sebesar < 0,001, di mana p < 0,05, hal ini menunjukkan adanya pengaruh dukungan 

sosial dengan kepuasan hidup. Temuan penelitian ini diperkuat oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Mujidin & Galintias, 2021; Natania & Sanjaya, 2023; 

Fathurrahman, 2023) yang menunjukkan bahwa kepuasan hidup dipengaruhi oleh dukungan 

sosial secara signifikan. Generasi Z dengan sandwich syndrome yang memperoleh dukungan 

dari keluarga, teman, dan lingkungan sosial cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang 

lebih tinggi dibandingkan individu yang kurang memperoleh dukungan (Rizky & Suparman, 

2024). Dukungan sosial dapat menjadi faktor yang membantu generasi Z dengan sandwich 

syndrome meningkatkan kepuasan hidupnya, karena cenderung merasa lebih bahagia dan puas 

ketika berada di lingkungan sosial yang mendukung. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan gagasan yang dikemukakan oleh Diener dan Ryan 

(dalam Aini & Puspikawati (2022) bahwa kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich 
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syndrome sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial. Dukungan sosial yang cukup dapat 

membantu individu dalam meningkatkan rasa percaya diri, mengatasi tekanan, serta 

menciptakan perasaan aman dan nyaman (Sarafino & Smith, 2014). Bentuk bantuan yang 

muncul melalui hubungan antarpribadi, dapat membantu individu mengatasi tekanan atau stres 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan (Cohen & Hoberman, 1983). 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 

kebersyukuran sebesar < 0,001, di mana p < 0,05 maka dalam penelitian ini memperlihatkan 

terdapat pengaruh antara kebersyukuran dengan kepuasan hidup. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fathurrahman, 2023; Mujidin & Galintias, 2022; 

Pratama dkk., 2015) yang menunjukkan bahwa kebersyukuran berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan hidup, adanya kebersyukuran cenderung merasakan kepuasan akan 

kehidupannya. Hal ini terjadi karena kebersyukuran merupakan bentuk penghargaan terhadap 

orang lain ataupun berbagai hal yang ada di dalam kehidupan individu itu sendiri, sikap 

bersyukur membantu generasi Z dengan sandwich syndrome untuk lebih menerima, 

menghargai dan memandang nilai positif dari setiap pengalaman hidup, sehingga 

menumbuhkan rasa bahagia dan merasakan kepuasan terhadap hidup yang dijalani. 

Temuan ini sesuai dengan gagasan Listiyandini dkk. (2015) yang menyatakan bahwa 

kebersyukuran merupakan emosi rasa syukur, sukacita, dan kekaguman atas apa yang diterima 

sepanjang hidup, baik dari Tuhan, orang lain, hewan atau alam semesta yang kemudian 

menginspirasi seseorang untuk meniru apa yang telah diberikan kepadanya. Sejalan menurut 

Emmons dan McCullough (2003) bahwa kebersyukuran berkaitan erat dengan sikap positif 

yang mencerminkan seseorang atas rasa menghargai serta mensyukuri apa yang dimiliki, 

meskipun sedang menghadapi berbagai macam tantangan. Dengan demikian, kebersyukuran 

yang timbul menjadi kekuatan psikologi yang membantu menjalankan tuntutan ekomomi dan 

tanggung jawab terhadap keluarga, serta mampu mensyukuri berbagai hal yang kemudian 

menjadikan hidup lebih positif.  

Hasil uji koefisien determinasi secara simultan variabel dukungan sosial dan 

kebersyukuran pada tabel 7 di atas menunjukkan nilai R² (R Square) sebesar 0,591. Temuan 

menunjukkan bahwa secara simultan dukungan sosial dan kebersyukuran dapat memberikan 

kontribusi terhadap kepuasan hidup sebesar 59,1% pada generasi Z dengan sandwich 

syndrome. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai kontribusi yang 

cukup besar dalam memberikan pengaruh bagaimana individu mengevaluasi kualitas hidupnya 

secara positif. Semakin tinggi dukungan sosial dan kebersyukuran yang dimiliki, maka 

kepuasan hidup juga akan meningkat (Fathurrahman, 2023). Kemudian nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,589 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen 

yang digunakan, kemampuan variabel dukungan sosial dan kebersyukuran dalam menjelaskan 

kepuasan hidup tetap berada pada angka 58,9%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial dan kebersyukuran memiliki kontribusi yang cukup besar dalam memengaruhi 

kepuasan hidup generasi Z dengan sandwich syndrome di Karawang. Sementara itu, sisanya 

sebesar 40.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimuat dalam variabel penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi parsial pada tabel 8 di atas, diketahui 

bahwa dukungan sosial memiliki nilai kontribusi sebesar 57% terhadap kepuasan hidup. Nilai 

tersebut diperoleh dari hasil perkalian antara nilai beta dengan zero order senilai 0,570. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pada generasi Z dengan sandwich syndrome di Karawang, dukungan 

sosial memiliki kontribusi yang lebih dominan dan dampak terbesar terhadap kepuasan hidup. 

Temuan dalam penelitian ini didukung hasil studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 

dukungan sosial memiliki kaitan yang positif dengan kepuasan hidup individu (Khan, 2015). 

Kemudian hasil ini didukung oleh penelitian Raharjo dan Sumargi (2018) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan hidupnya. Selain dapat meningkatkan kepuasan hidup, dukungan sosial dapat 

mengurangi perilaku dan emosi negatif, serta stres. Relasi yang harmonis dengan orang lain 

merupakan salah satu penentu tingginya tingkat kepuasan hidup (Ryff, 1989).  

 Penelitian Kong dan You (2013) menunjukkan individu yang menerima lebih banyak 

dukungan sosial dari keluarga dan teman melaporkan kepuasan hidup yang lebih besar. 

Menurut Natania dan Sanjaya (2023) dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan sosial 

merupakan faktor eksternal yang berperan penting dalam kepuasan hidup individu. Generasi Z 

dengan sandwich syndrome umumnya berada pada posisi harus membantu kebutuhan orang 

tua, adik, maupun keluarga inti, sehingga dukungan sosial menjadi sumber kekuatan eksternal 

yang penting serta membutuhkan lingkungan sosial yang suportif untuk mempertahankan 

kepuasan hidupnya.  

Sementara itu, variabel kebersyukuran memiliki kontribusi sebesar 2,1% terhadap 

kepuasan hidup, yang diperoleh dari hasil perkalian nilai beta dengan zero order senilai 0,021. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kebersyukuran merupakan faktor yang rendah dalam 

meningkatkan kepuasan hidup pada responden penelitian ini. Menurut Wood dkk. (2009) 

kebersyukuran identik dengan penerimaan diri pada fase dewasa lebih tua (lanjut usia). Pada 

fase lanjut usia, kebersyukuran sering dipandang sebagai puncak kematangan emosi, dalam 

kerangka teori perkembangan psikososial Erik Erikson (dalam Syed & Mclean, 2018) individu 

yang berhasil memaknai perjalanan hidupnya akan menatap masa lalu dengan penuh rasa 

syukur serta penerimaan diri. Didukung oleh penelitian Chopik dkk. (2019) menemukan bahwa 

kebersyukuran paling besar dirasakan pada dewasa yang lebih tua dan lebih kecil dirasakan 

pada dewasa paruh baya dan dewasa muda. 

 Rendahnya kontribusi kebersyukuran terhadap kepuasan hidup dapat dipahami lebih 

lanjut melalui kondisi khas generasi Z dengan sandwich syndrome, yang termasuk kedalam 

dewasa muda. Kondisi generasi Z seperti isi dalam sebuah roti sandwich, menjadikan generasi 

Z berada pada posisi yang terhimpit, baik secara finansial, emosional, maupun psikologis, 

akibatnya individu kerap mengalami kelelahan fisik dan mental, serta dihantui perasaan 

bersalah karena merasa belum mampu memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga 

(Frassineti dkk., 2024). Kondisi tersebut seringkali menimbulkan beban emosional yang di 

rasakan sehingga mengakibatkan stres, dan tuntutan untuk menyediakan kebutuhan orang tua 

lanjut usia yang menakibatkan sulitnya untuk memenuhi kebutuhan diri pribadi sehingga 

menimbulkan perasaan kesepian, frustasi, perasaan lelah serta kesal sehingga yang 

bersangkutan tidak mampu bersikap positif (Azzarah & Syakarofath, 2025).  

Generasi Z dengan sandwich syndrome juga seringkali menimbulkan tekanan 

psikologis seperti stres, kecemasan, hingga perasaan terbebani akibat tanggung jawab ganda 

dalam memenuhi kebutuhan diri sendiri sekaligus berbakti kepada orang tua (Roring & 

Simanjuntak, 2024). Kebersyukuran dapat hadir berdampingan dengan emosi negatif yang 
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nyata dan wajar dirasakan banyak orang saat ini. Bahkan, kebersyukutan dapat membantu 

seseorang untuk lebih mampu bertahan dan pulih dari masa-masa sulit tersebut (Todd, 2020). 

Dengan kata lain, generasi Z dengan sandwich syndrome memaknai kebersyukuran sebagai 

bentuk penerimaan terhadap keadaan yang sulit, bukan sebagai sumber kebahagiaan atau 

kepuasan hidup sehingga masih merasakan ketidakpuasan terhadap kondisi kehidupan yang 

sedang dijalani.  

Selain itu, hasil temuan penelitian ini memiliki nilai beta negatif (-0,110), didukung 

oleh temuan Zhang dkk. (2022) menunjukkan bahwa kebersyukuran yang lebih bersifat 

kognitif memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam sampel penelitian ini kenaikan kebersyukuran tidak diikuti dengan kepuasan hidup. 

Semakin generasi Z dengan sandwich syndrome tidak bersyukur maka akan puas dalam 

hidupnya, semakin generasi Z dengan sandwich syndrome bersyukur maka tidak puas dalam 

hidupnya. Menurut Clore dkk. (1987) kebersyukuran adalah emosi yang kompleks sehingga 

dapat dijelaskan dalam kontek kognitif-afektif. Menurut teori emosi Schachter (dalam 

Reisenzein, 1983) ketika individu menerima kebaikan atau manfaat dari orang lain, individu 

tersebut akan melakukan penilaian awal terhadap pengalaman yang diterimanya, setelah itu 

individu akan memberikan pendapat dan atribusi yang lebih mendalam mengenai makna 

bantuan tersebut, yang kemudian membentuk kebersyukuran kognitif. 

Mathews dan Green (2010) juga berpendapat bahwa kebersyukuran kognitif tidak 

hanya sebatas pengakuan atas manfaat atau kebaikan yang didapatkan dari orang lain, tetapi 

juga sering disertai dengan perasaan berutang budi serta kewajiban moral untuk membalas 

kebaikan tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan dalam budaya Tiongkok, di mana rasa syukur 

sering dikaitkan dengan kewajiban membalas budi pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 

budaya individualistik (Kee dkk., 2008). Bahkan, bantuan kecil sekalipun dapat menimbulkan 

dorongan besar untuk membalas kebaikan, sehingga menimbulkan beban psikologis tambahan 

(Lin, 2014). Dengan demikian, individu pada generasi Z dengan sandwich syndrome yang lebih 

cenderung mengenali hal-hal yang patut disyukuri akan terbebani oleh kewajiban yang lebih 

besar untuk membalas kebaikan orang lain dan kemudian memiliki tingkat kepuasan hidup 

yang lebih rendah (Zhang dkk., 2022). Hal ini menjadikan kebersyukuran generasi Z dengan 

sandwich syndrome terhadap kepuasan hidup berkontribusi rendah. 

Berdasarkan hasil kategorisasi kepuasan hidup pada tabel 9 di atas, sebagian besar 

responden memiliki kepuasan hidup pada kategori tinggi sebesar 54,8%, sedangkan kategori 

rendah sebesar 45,2%. Hasil ini menampilkan bahwa mayoritas responden mampu 

mengevaluasi kehidupannya secara positif, hal ini memiliki keterkaitan dengan tingkat 

dukungan sosial tinggi yang diperoleh pada hasil penelitian ini. Menurut Diener dkk. (1985), 

tingkat kepuasan hidup individu sangat dipengaruhi oleh cara individu menilai kondisi 

kehidupannya. Pada generasi Z dengan sandwich syndrome, kepuasan hidup yang tinggi dapat 

muncul karena individu merasa mampu menjalankan tanggung jawab keluarga, memiliki 

hubungan sosial yang baik, dan mampu bertahan menghadapi tekanan hidup.  

Sebagian besar responden memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi sebesar 59% 

dan tingkat dukungan sosial rendah sebesar 41%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

generasi Z dengan sandwich syndrome di Karawang masih memiliki sumber dukungan sosial 

yang baik dari lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut memungkinkan individu tetap mampu 



 

 

 

 

613  

 

 

menjalani tanggung jawab dan tekanan hidup dengan lebih positif sehingga kepuasan hidup 

tetap terjaga. Menurut Kong dan You (2013) individu yang menerima dukungan sosial yang 

tinggi akan memperoleh kepuasan hidup yang lebih tinggi.  Sebaliknya, individu yang 

menerima dukungan sosial rendah akan memperoleh kepuasan hidup yang lebih rendah. 

Mayoritas responden memiliki tingkat kebersyukuran tinggi sebesar 55,1% dan tingkat 

kebersyukuran rendah sebesar 44,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

masih mampu menghargai kehidupan, memiliki perasaan positif, dan mengekspresikan rasa 

syukur meskipun berada dalam kondisi sandwich syndrome. Individu yang memiliki tingkat 

kebersyukuran yang tinggi cenderung memiliki perasaan menghargai, tingginya perasaan 

positif akan kehidupan, dan tingginya ekspresi rasa syukur, yaitu kecenderungan untuk 

bertindak positif sebagai ekspresi dari perasaan positif dan apresiasi yang dimiliki. Sebaliknya 

individu dengan kebersyukuran rendah akan semakin tiduk puas akan hidupnya, rendahnya 

perasaan positif dan rendahnya ekspresi rasa syukur yaitu tidak cenderung untuk bertindak 

positif (McCullough dkk., 2002). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan 

kebersyukuran memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup generasi Z dengan 

sandwich syndrome di Karawang baik secara simultan maupun parsial. Hasil ini menunjukkan 

bahwa faktor psikologis dan sosial memiliki peran penting dalam membantu generasi Z untuk 

menghadapi tekanan akibat sandwich syndrome yang dijalani. Secara simultan dukungan sosial 

dan kebersyukuran memberikan kontribusi positif sebesar 59,1% terhadap kepuasan hidup. 

Semakin tinggi dukungan sosial dan kebersyukuran yang dimiliki, maka kepuasan hidup juga 

akan meningkat. Secara parsial, meskipun kebersyukuran berperan sebesar 2,1% sebagai faktor 

internal yang membantu individu memaknai kehidupannya secara positif, tetapi dengan nilai 

beta negatif (-0,110) yang menunjukkan bahwa dalam sampel penelitian ini kenaikan 

kebersyukuran tidak diikuti dengan kepuasan hidup. Sedangkan dukungan sosial adalah faktor 

yang paling penting dan dominan sebesar 57% dalam meningkatkan kepuasan hidup. 

Dukungan sosial memiliki kaitan yang positif dengan kepuasan hidup individu, semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima individu, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidupnya. 
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